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ABSTRAK 

Pandemik covid-19 telah memunculkan tantangan baru untuk diatasi oleh 

Negara. Secara khusus, yaitu mengenai bagaimana Negara merespon dan berupaya 

mencegah dan menghentikan penyebaran virus jauh lebih luas. Vaksinasi dinilai sebagai 

salah satu solusi dalam upaya menanggulangi pandemik covid-19. Pelaksanaan 

vaksinasi covid-19 yang terjadi pada masyarakat menimbulkan tingkat kecemasan yang 

tentunya menggangu proses vaksinasi. Orang-orang yang rentang mengalami 

kecemasan memiliki potensi terganggunya proses vaksinasi karena stress yang 

ditimbulkan dari kecemasan yang dimiliki sebelum maupun sesudah proses vaksinasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan peserta 

vaksinasi covid-19 di Wilayah Rumah Sakit Jiwa Naimata Kota Kupang. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan teknik Accidental Sampling 

sebanyak 29 responden, instrumen penggumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil 

penelitian menunjukan sebagian besar responden tidak memiliki kecemasan terhadap 

vaksinasi (normal) 26 orang (89,7%) dan kecemasan ringan 3 orang (10,3%). Dari hasil 

penelitian menyatakan bahwa sebagian peserta vaksinasi tidak memiliki kecemasan 

terhadap vaksinasi covid 19 dikarenakan masyarakat mulai sadar akan penting dan 

manfaatnya vaksinasi. Walaupun vaksinasi covid-19 sudah berjalan cukup lama tapi 

masih ada yang merasa cemas akan vaksinasi covid-19, kecemasan yang dialami oleh 

responden dalam penelitian ini merupakan hal wajar yang dapat terjadi mengingat 

kondisi pandemik covid-19 yang terjadi saat ini merupakan jenis pandemik yang belum 

pernah dialami oleh masyarakat sebelumnya 

Kata kunci: Covid-19, Vaksinasi Covid 19 dan Kecemasan 

ABSTRACT 

The The COVID-19 pandemic has created new challenges for the state to 

overcome. In particular, it is about how the state responds and seeks to prevent and stop 

the spread of the virus much more widely. Vaccination is considered as one of the 

solutions in an effort to overcome the covid-19 pandemic. The implementation of the 

covid-19 vaccination that occurred in the community caused a level of anxiety which of 

course disrupted the vaccination process. People who are prone to anxiety have the 

potential to be disturbed by the vaccination process because of the stress caused by the 

anxiety they have before and after the vaccination participants in the Naimata Mental 

Hospital, Kupang City. This study was a descriptive study using the Accidental 

Sampling technique with 29 respondents, the data collection instrument was using a 

questionnaire. The result showed that most of the respondents had no anxiety about 

vaccination (normal) 26 people (89,76%) and 3 people mild anxiety (10,3%). From the 

results of the study, it was stated that some of the vaccination participants did not have 

any anxiety about the covid-19 vaccination because people were starting to realize the 
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importance and benefits of vaccination. Although the covid-19 vaccination has been 

running for quite a while, but there are still those who feel anxious about the covid-19 

vaccination, the anxiety experienced by the respondents in this study is a natural thing 

that can happen considering the current state of the covid-19 pandemic that has not yet 

occurred. Been experienced by the community before. 

Keyboard: Covid-19, Covid-19 Vaccination and Anxiety) 

 

PENDAHULUAN 

Pandemik covid-19 telah 

memunculkan tantangan baru untuk 

diatasi oleh Negara Bangsa. Secara 

khusus, yaitu mengenai bagaimana 

Negara merespon dan berupaya 

mencegah dan menghentikan 

penyebaran virus jauh lebih luas. 

Banyak Negara melakukan kebijakan 

yang diterapkan didalam wilayahnya, 

seperti system kebijakan lockdown atau 

kebijakan menjaga jarak sosial atau 

social distancing terhadap masyarakat. 

Beberapa Negara menunjukan 

keberhasilan, tetapi ada pula yang 

menunjukan kegagalan dari kebijakan 

ini. Oleh karena itu, perlu segera 

dilakukan intervensi lain yang efektif 

untuk memutuskan mata rantai 

penularan penyakit, yaitu melalui upaya 

vaksinasi. Upaya ini telah dilakukan 

oleh berbagai Negara temasuk Indonesia 

(Valerisa, 2020). 

Vaksinasi dinilai sebagai salah satu 

solusi dalam upaya menanggulangi 

pandemik covid-19. Pelaksanaan  

vaksinasi covid-19 yang terjadi pada 

masyarakat menimbulkan tingkat 

kecemasan yang tentunya menggangu 

proses vaksinasi. Orang-orang yang 

rentang kecemasan memiliki potensi 

terganggunya proses vaksinasi karena 

stress yang ditimbulkan dari kecemasan 

yang dimiliki sebelum maupun sesudah 

proses vaksinasi. Walaupun, vaksinasi 

dianggap sebagai hal yang baik karena 

menjadi upaya pencegahan dalam 

penyebaran virus covid-19 sehingga 

tidak sedikit orang berbondong-bondong 

untuk mendapatkannya sesegera 

mungkin. Tetapi, pada sebagian 

masyarakat yang memiliki beragam 

kecemasan seperti akibat yang akan 

timbul terhadap dirinya selama proses 

vaksinasi akan menimbulkan dampak 

besar. Kecemasan yang muncul pada 

masyarakat yang akan melakukan 

vaksinasi itu disebabkan oleh karena 

mendengar informasi-informasi yang 

menyatakan bahwa efek samping dari 

vaksin yang sangat berbahaya, respon 

kecemasan bisa sampai menimbulkan 

wajah pucat, detak jantung cepat, 

berkeringat, mual, pusing dan gejalah 

neurologis lainnya (Psikiatri Undip, 

2020)  

Menurut WHO (2021) jumlah 

vaksinasi covid-19 telah di laksanakan 

di berbagai negara dari 220 negara pada 

09 Oktober 2021 adalah 6,48 M dosis 

yang diberikan, 2,75 M (35,3%) di 

vaksinasi lengkap. Ada 5 negara yang 

sudah melaksanakan vaksinasi covid-19 

lengkap yaitu Daratan Tiongkok 1,05 M, 

India 264 juta, Amerika Serikat 187 

juta,Brazil 98,7 juta dan Jepang 70juta. 

Data yang dirlis dari Kemenkes RI 

(2021) total sasaran vaksinasi covid-19 

di Indonesia telah mencapai 

208.265.720 pada tanggal 10 Oktober 

2021, total vaksinasi covid-19 dosis 1 

yang sudah diberikan 100.189.038 

(48,11%), jumlah vaksinasi covid-19 

dosis 2 yang sudah diberikan 57.522.234 

(27,62%)  dan total vaksinasi covid-19 

dosis 3 yang sudah diberikan 1.015.773. 

Menurut data Vaksin Kemenkes 

Provinsi NTT jumlah sasaran vaksinasi 

tahap 1 dan 2 (877,852), total vaksinasi 

dosis 1 (208,914) dan total vaksinasi 
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Dosis 2 (96,563), target untuk lansia 

443,409 yang sudah diberikan vaksinasi 

dosis 1 17,992 dan vaksinasi dosis 2 

6,897, target petugas publik 402,222 

yang sudah diberikan vaksinasi dosis 1 

156,791 dan vaksinasi dosis 2 58,090, 

dan target SDM kesehatan 32,221 yang 

sudah diberikan vaksinasi dosis 1 34,131 

dan vaksinasi dosis 2 31,576, total 

pencapaian vaksinasi dosis 1 dan 2 

(4,06%).  

Menurut data Dinas Kesehatan Kota 

Kupang 02 Juni 2021 terdapat 27 

fasilitas kesehatan pelayanan vaksinasi 

di Kota Kupang dengan total jumlah 

vaksinasi 98.848, dosis 1 total 68.285 

dan dosis 2 total 32.169, dengan total 

pelayanan vaksinasi terbanyak pada 

Rumah Sakit Jiwa Naimata Kota 

Kupang dengan total 1.728 dan terendah 

di Rumah Sakit Leona Kota Kupang 

dengan total 624. Dari pengambilan data 

awal di RumahSakit Jiwa Naimata Kota 

Kupang didapatkan target pelayanan 

vaksinasi perhari berjumlah 100 orang, 

pelayan vaksinasi dimulai dari hari senin 

sampai hari jumat pada pukul 10.00-

14.00 Wita. Dari data yang diambil pada 

hari jumat, 04 September 2021 di 

Rumah Sakit Jiwa Naimata Kota 

Kupang tanggal total pelayanan 

vaksinasi 138 orang, vaksin pertama 31 

orang dan vaksin kedua 107 orang. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “gambaran tingkat 

kecemasan peserta vaksinasi covid-19 di 

Wilayah Rumah Sakit Jiwa Naimata 

Kota Kupang.”. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan rencana 

penelitian yang disusun untuk mencapai 

hasil penelitian. Desain penelitian 

mengacu pada jenis atau macam 

penelitian yang dipilih untuk mencapai 

tujuan penelitian serta berperan sebagai 

alat dan pedoman untuk mencapai 

tujuan tersebut (Setiadi, 2013). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan tingkat kecemasan 

peserta vaksinasi covid-19. Desain 

penelitian ini adalah survey, metode 

penelitian deskriptif digunakan untuk 

memecahkan atau menjawab 

permasalahan yang sedang dihadapi 

pada situasi sekarang (Setiadi, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Distribusi Responden 

Berdasarkan Usia Peserta Vaksinasi 

Covid-19  

Berdasarkan tabel diatas, 

didapatkan paling banyak responden 

berumur 17 – 22 tahun berjumlah 11 

orang (37,8%) dan paling sedikit 

responden berumur 48 – 54 tahun 

berjumlah 2 orang (6,8%) dan 59 tahun 

berjumlah 2 orang (6,8%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Usia 
Frekuen

si (n) 

Presentas

e (%) 

13-14 

tahun 
4 13,7 

17-22 

tahun 
11 37,8 

26-35 

tahun 
6 17 

36-44 

tahun 
4 13,7 

48-54 

tahun 
2 6,8 

59 tahun 2 6,8 

total 29 100 
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Tabel 2 Distribusi Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin Peserta 

Vaksinasi Covid-19  

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Laki-Laki 13 44,8 

Perempuan 16 55,2 

Total 29 100 

Berdasarkan tabel diatas, 

didapatkan sebagian besar responden 

berjenis kelamin Perempuan berjumlah 

16 Orang (55,2%). 

Tabel 3 Distribusi Responden 

Berdasarkan Tingkat Kecemasan 

Peserta Vaksinasi Covid-19  

Tingkat 

Kecemasan 

Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Normal 26 89,7 

Ringan 3 10,3 

Total 29 100 

Sumber: Data Oktober 2021 

Berdasarkan tabel diatas, 

didapatkan sebagian besar responden 

memiliki kategori Normal 26 (89,7%) 

orang. 

Dari 29 Responden didapatkan 26 

Responden (89,7%) tidak memiliki 

kecemasan (normal) dan 3 responden 

(10,3%) memiliki tingkat kecemasan 

ringan. Kecemasan merupakan perasaan 

takut yang bersifat lama pada sesuatu 

yang tidak jelas dan berhubungan 

dengan perasaan yang tidak menentu 

dan tidak berdaya. Hal senada 

diungkapkan oleh Lubis menyatakan 

bahwa kecemasan adalah takut akan 

kelemahan. Kecemasan merupakan 

perasaan yang kita alami ketika berpikir 

tentang sesuatu tidak menyenangkan 

yang akan terjadi (Sri Adi Widodo, dkk, 

2017). 

Menurut peneliti kecemasan yang 

dialami oleh peserta vaksinasi covid-19 

sudah tidak dirasakan lagi atau tidak 

memiliki kecemasan (normal) 

dikarenakan masyarakat yang mulai 

sadar akan manfaat dan pentingnya 

vaksinasi covid 19. Walaupun hasil 

penelitian menyatakan bahwa sebagian 

besar peserta vaksinasi covid 19 di RS 

Jiwa Naimata Kota Kupang tidak 

memiliki kecemasan (normal) tetapi 

masih ada juga peserta vaksinasi covid 

19 yang masih merasakan cemas 

terhadap vaksinasi covid 19 seperti 

responden merasa gugup, cemas atau 

gelisah dan kurang bersemangat dalam 

melakukan sesuatu karena akan 

melaksanakan vaksinasi covid-19. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Eka 

Kirana, dkk (2021) dengan judul 

Kecemasan Masyarakat Akan Vaksinasi 

Covid-19 menyatakan bahwa dari total 

399 responden 207 responden (51,9%) 

tidak memiliki kecemasan dan 192 

responden (48,1%) memiliki kecemasan 

terhadap vaksinasi covid-19, 

mengatakan bahwa kecemasan menjadi  

salah satu masalah yang terjadi pada 

masa pandemik covid-19, ternyata 

menjadi masalah juga saat telah 

tersediannya vaksin covid-19.  

Kecemasan yang muncul pada 

masyarakat yang akan melakukan atau 

yang sudah melakukan vaksinasi itu 

disebabkan oleh karena mendengar 

informasi-informasi yang menyatakan 

bahwa efek samping dari vaksin yang 

sangat berbahaya, respon kecemasan 

bisa sampai menimbulkan wajah pucat, 

detak jantung cepat, berkeringat, mual, 

pusing dan gejalah neurologis lainnya 

(PsikiatriUndip, 2020). Menurut 

Sutomo, dkk (2021) dengan judul 

Hubungan Persepsi Masyarakat Tentang 

Vaksin Covid-19 Dengan Kecemasan 

Saat Akan Menjalani Vaksinasi Covid-

19, dari hasil penelitian didapatkan 

sebagian responden mengalami 

kecemasan sedang yaitu sebanyak 114 

responden (80,3%) dan sebagian kecil 

responden mengalami kecemasan ringan 

yaitu sebanyak 10 responden (7,0%). 

Kecemasan yang dialami oleh responden 

dalam penelitian ini merupakan hal 

wajar yang dapat terjadi mengingat 
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kondisi pandemik covid-19 yang terjadi 

saat ini merupakan jenis pandemik yang 

belum pernah dialami oleh masyarakat 

sebelumnya. Respon cemas yang 

muncul akibat akan di lakukannya 

program vaksinasi akan semakin 

meningkat seiring dengan semakin 

dekatnya waktu vaksinasi akan 

dilakukan. Kecemasan ini akan semakin 

meningkat jika masyarakat calon 

penerima vaksin mendapatkan informasi 

salah dari sekitaran mereka. 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari penelitian 

yang dilakukan sebagian besar peserta 

vaksinasi covid 19 di wilayah Rumah 

Sakit Jiwa Naimata Kota Kupang tidak 

memiliki kecemasan (normal) dalam 

melaksanakan vaksinasi covid 19. 
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